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    Pelatihan mengenai Pendidikan Dasar di OSU, The Ohio State 
University, Columbus, Amerika Serikat dimulai bulan September s.d Desember 
2011 bersama 14 orang dari Indonesia melalui program BERMUTU Ditjen Dikti.  
Adapun materi dan kegiatan selama pelatihan meliputi;  
1. sit in tiga mata kuliah yaitu:  a) Introduction to 
Qualitative Reseach in Education; b) Introduction of Educational  
Evaluation; dan c) the Science Methods  
2. School visit yaitu di: a) Wickliffe Elementary School; b) Evening 
Street Elemetary School; c) Our lady of Peace; d) Columbus Global 
Academy 
3. Seminar sebagai peserta sebanyak 22 kali yang diselenggarakan 
pengelola dengan topik tentang pembelajaran IPA; Bhs. Inggris; 
matematika; Ilmu Sosial, asesmen, management sekolah, 
pengembangan profesi guru, metode penelitian, anak berkebutuhan 
khusus.  
4. Seminar internal dengan pemateri peserta pelatihan   
5. Field Tripp in Education Service Center of Central Ohio, act 
 
Teknik dan Jenis Asesmen  
Data tentang pelaksanaan asesmen dan penilaian kemajuan hasil belajar 
siswa diperoleh dari hasil school visit, seminar, dan sumber belajar lainnya. 
Asesmen merupakan proses pengumpulan informasi dalam hal ini informasi hasil 
belajar siswa sebagai bahan untuk pengambilan keputusan tindak lanjut dari 
pembelajaran. Menurut Stiggin (1994) assessment is instruction yaitu 
Assessment and teaching can be one and the same, melalui kelas autentik 
berbasis asesment, guru, siswa, dan yang lainnya dapat melihat pembelajaran riel 
dan perkembangan yang terjadi. Oleh karena itu tentang asesmen di Ohio yang 
saya uraikan ini sebagai hasil observasi terhadap sistem pembelajaran di sekolah, 
tepatnya di sekolah grade 3-8. 
Asesmen yang dilakukan  merupakan asesmen autentik dengan 
menggunakan tes dan non tes. Nuansa penggunaan asesmen autentik mulai terasa 
sejak memasuki lingkungan sekolah, pajangan yang ditempel merupakan 
protofolio karya siswa dengan berbagai produk yang terkesan siswa bebas 
berekspresi tanpa harus mengikuti aturan guru yang kaku atau mendikte. Produk 
karya siswa sebagai contoh herbarium tidak disusun seperti pohon aslinya 
sebagaimana biasa kita temui tetapi siswa diberi kebebasan menyusunnya menjadi 
berbagai macam bentuk dan diikuti tulisan komentar sesuka  siswa. Bentuk 
herbarium contoh: orang-orangan, mobil-mobilan, hewan, dan bentuk benda 
lainnya, disertai dengan komentar siswa tentang bentuk herbarium tersebut contoh 
tuisan siswa: a) my picture is my friend; b) my webside: ioi2☺; c) the boy want 
the girls beautiful. Karya ini sebagai contoh penilaian portofolio dengan aspek 
yang dinilai menitik beratkan pada kreatifitas.  
Pajangan lain yang menarik yaitu kompetensi dasar dan indikator mata 
pelajaran ditempel di dinding kelas, karena kelasnya moving sehingga dalam satu 
kelas sebagai tempat pembelajaran mata pelajaran tertentu, seperti kelas IPA, 
sosial, matematika. Penilaian suatu mata pelajaran dilakukan dengan transparan 
dan ada kesepakatan dengan siswa sehingga siswa tahu apa, kapan, dan 
bagaimana penilaian dilakukan. Contoh penilaian untuk science: tets (50%); 
classwork (15%); homework (20%); partisipation (15%), kriteria ini berbeda 
setiap mata pelajaran.  
Berikut sistem penilaian di Evening Street Elementary School, siswa grade 
4 yang sedang belajar matematika, ada 21 siswa,  tidak semua siswa melakukan 
kegiatan yang sama, guru juga membimbing sesuai kebutuhan masing-masing. 
Delapan siswa langsung dibimbing guru dengan cara memberi pengarahan, contoh 
menghitung “line plot”, tiga siswa masing-masing mengoperasiolkan komputer 
bermain game tapi masih terkait materi matematika, empat siswa berkelompok  
yang satu mengoperasikan komputer sedang yang tiga siswa melihat, bertanya dan 
merespon kegiatan, enam siswa bekerja sendiri mengerjakan soal. Setelah selesai 
aktivitas ini beberapa siswa melakukan aktivitas lain, guru membimbing lima 
siswa yang lain sambil mengawasi kegiatan kelompok lainnya, lima siswa 
mengambil laptop kemudian bekerja sendiri mengerjakan soal. Selanjutnya guru 
membimbing lagi dua siswa yang lain. Jadi, suasana kelas menyenangkan, aktif, 
dan enjoy sehingga  siswa merasa senang belajar, guru membimbing siswa sesuai 
kebutuhan sedang guru bantu memfasilitasi kebutuhan siswa. Guru melakukan 
penilaian melalui tes  yaitu dalam bentuk tes tulis sebagai soal latihan yang 
dikerjakan individu, selan itu dengan non tes yaitu dengan cara memberi reward 
bagi siswa yang telah mengerjakan tugasnya, reward diberikan dalam bentuk 
mendapatkan point dari bermain game bagi siswa yang telah mengerjakan tugas 
dengan benar.  
Berbeda dengan pembelajaran di Our Lady of Peace suasana pembelajaran 
di dalam kelas sangat menyenangkan walau posisi duduk sangat rapat karena 
jumlah siswa cukup banyak 34 siswa dengan 6 meja besar. Guru mengajar tentang 
planet yaitu orbit, satelit yang mengelilingi planet dengan metode  ceramah dan 
tanya jawab sedang yang satu mencatat dan kadang menguatkan informasi guru. 
Walau menggunakan ceramah interaksi sangat baik, guru menggunakan gambar 
tentang planet di buku, juga uraian materi ada di slide, warna tulisan merah dan 
biru, warna merah menunjukkan materi sudah dibahas sedang biru belum. Globe 
juga digunakan guru untuk memudahkan siswa memahami materi. Siswa tetap 
duduk di kursi dan meja masing-masing, mereka mendengarkan penjelasan guru 
dengan antusias dan aktif.  Siswa aktif ditunjukkan dengan selalu merespon guru, 
ketika guru mendemonstrasikan menuju ke arah pintu semua siswa 
memperhatikan penjelasan guru. Demikian juga ketika guru bertanya sekitar 75% 
siswa angkat tangan mau menjawab, walau aktif suasana kelas tetap tenang tidak 
ramai, juga tidak terlihat siswa malas. Siswa  mendengarkan, bertanya, 
memperhatikan, juga sambil mencatat konsep-konsep penting dari penjelasan 
guru. Guru juga memahami dan memperhatikan siswa dengan baik, guru selalu 
melayani siswa dengan menjawab dan menjelaskan pertanyaan siswa dengan baik 
sehingga siswa termotivasi dan dengan senang hati siswa bergantian bertanya. 
Akhir pembelajaran, guru mengevaluasi siswa dengan memberi pertanyaan 
konsep yang telah dipelajari. Cara guru bertanya yaitu membuka slide tentang 
vocabulary yang harus dipahami siswa, setiap istilah ditanyakan pada siswa, 
dengan antusias siswa menjawab pertanyaan guru. Terlihat 90% siswa memahami 
konsep yang telah dipelajari, hal ini ditunjukkan dengan jumlah siswa yang angkat 
tangan ingin menjawab juga cukup banyak, sekitar 80-90% ingin menjawab. 
Jawaban siswa juga benar sesuai konsep sehingga indikator dan tujuan 
pembelajaran tercapai.  
Penilaian dengan berbasis penilaian kelas juga diterapkan di Columbus 
Global Academic, sebagai contoh pembelajaran dengan Materi: cell, fotosintesis, 
glukosa, energi, untuk 6th Grade. Guru menuliskan permasalahan:  
1) Pyotosynthesis takes place in a plant’s ……….. 
2) Chlorophyll is found in the …………… of a plant cell 
Guru mengajar dengan metode drill membaca konsep esesnsial dengan berulang-
ulang dan dibimbing satu persatu, edang guru yang satu selain membimbing 
sambil menilai, sehingga penilaian non tes dilakukan sejak pembelajaran dimulai 
sampai pembelajaran berakhir. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan diberi 
reward berupa verbal atau non verbal, bahkan guru menyiapkan permen, coklat 
sebagai reward. Kelas berikutnya dengan topik tentang “batu-batuan” di 7 th Grade 
(10.00-10.45) melakukan pembelajaran degan membahas masalah seperti berikut 
ini: 
1) Air packets are some times found in ………. (Igneous) rocks 
2) Foliontion occures when minerals are……………(flattened) by heat 
and  ……….. (prensure  Mentamorphic) rock are foliated 
Sswa diminta mengisi dan membahas masalah di atas dengan cara bertanya jawab 
dan guru memberikan pengarahan dan bimbingan pada setiap siswa sehingga 
memahami konseo-konsep tersebut. Guru melakukan penilaian di akhir 
pembelajaran dengan tes tulis dalam bentuk soal essay berstruktur selain itu guru 
menilai aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan selalu mencata 
kemajuan siswa, laporan kemajuan ini sebagai bahan informasi untuk 
membimbing siswa pada kegiatan dan pertemuan berikutnya. 
Tes tulis  dilaksanakan dengan berbagai cara seperti melalui post tes di 
akhir pembelajaran, test setelah beberapa topik kecil,  dan tes besar setelah 
beberapa topik pembelajaran.  Soal dikoreksi dengan scan, 
(www.scantronforms.com) hasil scan muncul persentase (%) sebagai indikasi 
keberhasilan siswa, selain itu jika ada pekerjaan siswa yang salah akan muncul 
jawaban yang seharusnya. Jika ada siswa yang belum memenuhi target maka 
dilakukan program remidi dilakukan di laboratorium oleh asisten tersendiri jadi 
bukan guru yang bersangkutan. 
 
Pengujian Hasil Belajar 
Ohio Achievement Test (OAT) dan Ohio Graduate Tess (OGT) 
merupakan lembaga yang menentukan standar tes dan dikelola oleh state.  Ujian 
Nasional dilakukan 3 kali  dalam 1 tahun,  sedang bagi yang tidak lulus ada 
kesempatan memperbaiki pada tahap ke 2 dan ke 3. OAT 
mengukur kemajuan siswa dari kelas 3 sampai kelas 8, sedang OGT untuk siswa 
kelas 10. Pengujian ini  memberikan data  sebagai bahan informasi untuk ditindak 
lanjuti, sehingga membantu orang tua, guru, dan siswa meningkatkan 
kinerja akademik dalam membaca, matematika, menulis, ilmu pengetahuan, 
dan ilmu sosial. OAT juga membantu menentukan pencapaian kemajuan  tahunan 
pada  masing-masing sekolah (AYP : Adequate Yearly Progress) sebagaimana 
diharuskan oleh No Child Left Behind Act Federal (NCLB). 
Pengujian OAT  sejalan dengan Standar isi Akademik Ohio yang 
menentukan apa yang harus dipelajari siswa. OAT melakukan pengujian 
matematika kepada siswa kelas 3, 4, 5, 6, 7, dan 8, dan mengukur seberapa 
baik mereka memenuhi grade level tersebut. Grade 5 dan grade 8 mengikuti 
tes tertulis OAT yaitu science dan sosial studies. Ohio Departement of Education 
(ODE) mengelola tes diagnostik pada siswa grade 1, 2, dan 3 untuk 
menentukan kekuatan dan kelemahan siswa. Perlu diketahui bahwa tes ini tidak 
dilaporkan oleh state. Siswa grade 10  mengambil OGT untuk tes  membaca, 
menulis,  matematika, sains, dan ilmu sosial, dan harus lulus semua lima mata 
pelajaran. Siswa yang tidak lulus pada tahap pertama memiliki banyak 
kesempatan untuk mengikuti kembali tes OGT.  
 
Kriteria Kebehasilan Hasil belajar 
Standar OAT dan OGT berbasis tes yang mengukur seberapa baik siswa 
telah menguasai  standar akademik Ohio. Hasil tes OGT dan OAT  setiap mata 





5. Limited  
Ohio menggunakan berbagai cara untuk melakukan penilaian  bagi 
semua siswa dengan menyesuaikan kebutuhan dan kondisi 
siswa. Penilaian Alternatif diberlakukan untuk Siswa Penyandang 
Cacat (AASWD: Ohio’s Alternate Assessment for Students with Disabilities) 
dirancang untuk mengukur kemajuan siswa penyandang cacat berat yang 
memerlukan  akomodasi khusus. Penilaian Alternatif lainnya yaitu  
berdasarkan Standar Prestasi (AA-MAS: Ohio’s Alternate Assessment based on 
Modified Achievement Standards). IEPs (Individualized Education Programs)  
digunakan untuk siswa yang mengikuti program pendidikan secara 
individual,  sedang siswa dengan keterbatasan kemampuan berbahasa 
Inggris mengambil program LEP ( limited English Proficiency), dan OTELA 
(Ohio Test of English Language Acquisition), yang mengukur kemajuan siswa 
dalam penguasaan bahasa Inggris.  
Ohio juga berpartisipasi setiap tahun dalam National Assessment of 
Educatonal Progress (NAEP), yang dikenal sebagai Nation's Report Card , di 
mana sampling dari siswa (kelas 4, 8, dan /atau 12) diuji dalam bidang 
isi beberapa bagian dari penilaian nasional kinerja siswa.  
Ohio juga berpartisipasi dalam tingkat Nasional dan Internasional, seperti 
the National Assessment of Educational Progress (NAEP), Program for 
International Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics 
and Science Studiy (TIMSS 
Persiapan Ujian 
Persiapan pengujian seluruh negara bagian Ohio untuk OGT dan tes OAT, 
atau tes standar, dimulai dengan komitmen orang tua untuk pendidikan anak, 
mencurahkan waktu dan usaha untuk membantu anak-anak  belajar. Orang tua 
harus memastikan bahwa anak-anak mengerjakan pekerjaan rumah dan 
membaca setiap hari. Orang tua juga dapat memberikan tutor/les atau 
program pembelajaran online, seperti melalui “Time4Learning”. 
Time4Learning, sebuah layanan online yang mengajarkan banyak 
keterampilan yang diuji, menawarkan bantuan untuk memahami tes Ohio seluruh 
negara bagian, dan bagaimana membantu anak dalam persiapan ujian OGT dan 
OAT dan praktek untuk mengembangkan keterampilan. Ketika 
mempersiapkan ujian, siswa sering memanfaatkan program persiapan ujian dan 
buku-buku yang menawarkan bimbingan dan praktek 
dengan format tes, waktu, strategi (kapan harus menebak, kapan tidak), dan 
berbagai jenis pertanyaan. Misalnya, ketika bahan bacaan diikuti 
dengan pertanyaan pemahaman, program ujian ini membantu persiapan dengan  
cara membelajarkan siswa bagaimana strategi untuk mengerjakan pertanyaan 
tersebut.  Time4Learning bukan program persiapan tes, ini adalah 
program membangun keterampilan yang akan diuji, dan merupakan pendekatan 
baru dengan menggunakan teknologi, yaitu dengan  program pendidikan online 
yang menggabungkan prinsip nyaman belajar dengan menyenangkan bahkan 
menggunakan game dalam pembelajarannya.  
Kurikulum seni, bahasa, dan matematika merupakan program yang 
komprehensif untuk prasekolah, sekolah dasar, dan sekolah menengah.  
Time4Writing menyediakan sangat efektif 8-minggu kursus menulis online yang 
membantu siswa sekolah dasar, menengah dan tinggi 
mengembangkan keterampilan menulis melalui  interaksi efektif dengan guru 
berserrtifikat. Time4Learning juga menggunakan komputer untuk belajar dan 
mengembangkan keterampilan siswa. Siswa belajar melalui permainan sehingga 
memberi kebebasan siswa dalam belajar, bermain, dan berkreasi.  
Time4Learning terbukti efektif, degan beaya rendah dan memberikan jaminan 
uang kembali.  
 
Penutup 
Berdasarkan hasil observasi dan mempelajari penerapan asesmen di 
sekolah menunjukkan bahwa asesmen yang digunakan di Ohio sudah 
menggunakan asesmen autentik dengan berbagai asesmen alternatif diterapkan 
secara bermakna. Asesmen tidak lagi terpisah dalam pembelajaran tetapi sudah 
merupakan komponen yang holistik dengan pembelajaran. Siswa mempunyai 
kesempatan untuk remidi dan memperbaiki hasil belajarnya, sehingga tidak lagi 
pengujian merupakan proses akhir menentukan kululusan dalam tingkatan 
sekolah. Dalam kelas siswa tahu, paham, sadar apa, kapan, dan bagaimana siswa 
dinilai. 
Secara umum sistem evaluasi di Ohio tidak ada siswa tinggal kelas atau 
tidak lulus karena untuk evaluasi hanya dilakukan oleh guru yang bersangkutan 
pada setiap mata pelajaran. Selanjutnya ada lembaga khusus dari pemerintah 
(state) yang menentukan siswa bisa ke perguruan tingg atau tidak, jadi Perguruan 
Tinggi tidak melakukan seleksi  sendiri.   
 
